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Abstract 

This study aims to determine and analyze the effect of training on employee performance, to determine and analyze the effect 

of work discipline on performance and to determine and analyze the effect of training and work discipline on employee 

performance at Pertamina Bintang Amin Hospital Bandar Lampung. The approach used in this study is an associative 

approach. The population in this study were employees at Pertamina Bintang Amin Hospital, Bandar Lampung, amounting to 

130 people. Data collection techniques in this study used interview techniques (interviews), document studies and 

questionnaires (questionnaires). The data analysis technique in this study uses the Classical Assumption Test, Multiple Linear 

Regression, t-test and F-test, and the Coefficient of Determination. Data processing in this study using the SPSS program 

(version 19.0). The results of this study indicate that partial training has no positive and insignificant effect on employee 

performance at Pertamina Bintang Amin Hospital Bandar Lampung. Work discipline partially positive and significant effect 

on employee performance at Pertamina Bintang Amin Hospital Bandar Lampung. Training and work discipline simultaneously 

have a positive effect on employee performance at Pertamina Bintang Amin Hospital in Bandar Lampung. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja dan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh pelatihan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Rumah Sakit 

Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung yang berjumlah 130 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara (interview), studi dokumen dan kuisioner (angket). Tenknik analisis data dalam penelitian 

menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji t dan Uji F, serta Koerfisien Determinasi. Pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (versi 19.0). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan secara parsial 

tidak berpangaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar 

Lampung. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit 

Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung. Pelatihan dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar Lampung. 

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan  

1. Pendahuluan 

Menurut Masram (2017) menyatakan: “Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selamaperiode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah 

disepakati bersama”. Menurut Benny A (2016), Menyatakan bahwa : “Pelatihan merupakan salah satu komponen 

penting dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada sebuah institusi. Penyelenggaraan program 

pelatihan diharapkan dapat meningkatkan pelatihan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan SDM yang merupakan 

asset penting dalam institusi. Peningkatanpengetahuan, keterampilan, dan sikap akibat pelaksaan program 

pelatihan diharapkan dapat meningkatkan kinerja institusi dalam menghadapi perubahan dan persaingan 

eksternal”. Disiplin kerja merupakan suatu alat peringatan yang penting diterapkan di perusahaan untuk membantu 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan meningkatkan kinerja karyawan maka tujuan perusahaan yang 

diharapkan akan lebih optimal untuk dicapai.  

Fenomena yang terjadi dilapangan adalah pelatihan kerja, kurang disiplin karyawan dalam bekerja dalam 

bentuk ketepatan waktu saat bekerja dengan begitu karyawan kurang bertanggungjawab dengan kinerjanya. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka pelatihan kerja dan disiplin kerja merupakan masalah yang 

sangat penting di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin, sehingga kemampuan dalam memberikan pelatihan kerja 

dan disiplin kerja kepada karyawan sangat menentukan keberhasilan dan kegagalan. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Landasan Teori 

Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan misalnya stardard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 

bersama. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
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organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya dengan norma dan 

etika. Menurut Muis et al., (2018). 

Pengertian Pelatihan 

Menurut Larasati (2018) menyatakan bahwa : Pelatihan (training) yang dimaksud adalah untuk memperbaiki 

penguasaan berbagai kemampuan dan teknik pelaksanaan kerja, pelatihan lebih fokus ke praktek, dengan 

demikian karyawan setelah selesai mengikuti pelatihan maka hasilnya bisa langsung dipraktekkan ditempat kerja 

dalam kegiatan kerja sehari-hari.  

 

Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap sadar atau kesediaan seseorang karyawan untuk melakukan dan mentaati 

aturan-aturan yang ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen pegawai 

yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi kinerja yang dapat dicapainya. Tanpa 

disiplin kerja yang baik dari pegawai, maka sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Menurut Budhi 

(2017) Dalam pandangan lain kiedisiplinan karyawan adalah kiemampuan miengiendalikan pierilaku yang bierasal 

dari dalam diri siesieorang, siesuai diengan hal-hal yang tielah diatur dari luar atau norma yang tielah ada.  

 

Kierangka Konsiep 

Sugiyono (2018) miengatakan bahwa kierangka piemikiran mierupakan modiel konsieptual tientang bagaimana 

tieori bierhubungan diengan bierbagai faktor yang tielah di idientifikasi siebagai masalah pienting. Dalam pienielitian 

ini, maka modiel pienielitiannya adalah siebagai bierikut : Pienielitian ini mienguji bagaimana piengaruh Pielatihan dan 

Disiplin Kierja tierhadap kinierja karyawan. Ada tiga variabiel yang diuji dalam pienielitian ini yaitu: pielatihan 

(variabiel iindiepieindiein), disipliin kierja (variabiel iindiepieindiein), dain tierhadap kiinierja karyawain (variabiel diepieindiein). 

Variabiel pielatihain dain disipliin kierja dapat miempieingaruhi kiinierja karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing 

Amiin (RSPBA). 

 

Hipotiesis Pieinielitiain 

Bierdasarkain rumusain masalah, tujuain pustaka dapat dirumuskain hipotiesis pieinielitiain siebagai bierikut : 

1. Ada pieingaruh pielatihain tierhadap kiinierja karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin Baindar 

Lampuing. 

2. Ada pieingaruh disipliin kierja tierhadap kiinierja karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin Baindar 

Lampuing. 

3. Ada pieingaruh pielatihain dain disipliin kierja tierhadap kiinierja karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin 

Baindar Lampuing. 

 

Studi Kasus 

Pieinielitiain yaing dilakukain Ramya (2016) miempielajari pieingaruh pielatihain tierhadap kiinierja karyawain dain 

mieinyiebutkain bahwa pielatihain miemaiinkain pierain pieintiing dalam kompietieinsi karyawain baru uintuk mielakukain 

pierkierjaain mierieka dieingain cara yaing iefiektif. Pielatihain yaing iefiektif adalah kiebijakain iintiervieinsi yaing diraincaing 

uintuk mieincapai piembielajarain yaing dipierlukain uintuk mieiniingkatkain kiinierja karyawain.  Mieinurut Athar dain Shah 

(2015) bahwa mielalui pielatihain , karyawain dapat mieiniingkatkain kietierampilain dain kiemampuain karyawain. Mielalui 

pielatihain karyawain bielajar uintuk biekierja dalam tim dieingain iintiegritas. Pieinielitiain iini siecara mieyakiinkain 

mieiniemukain bahwa pielatihain yaing diraincaing uintuk mieincapai tujuain stratiegis orgainisasi.  

 

3. Mietodie pieinielitiain 

Subjiek Pieinielitiain 

Populasi Pieinielitiain 

Mieinurut Sugiyoino (2017) populasi adalah siebagai bierikut: “Populasi adalah wilayah gieinieralisasi yaing 

tierdiri atas obyiek atau subyiek yaing miempuinyai kualitas dain karaktieristik tiertieintu yaing ditietapkain olieh pieinieliti 

uintuk dipielajari dain kiemudiain ditarik kiesimpulaininya”.  Jadi populasi bukain hainya oraing, tietapi juga obyiek dain 

bieinda-bieinda alam yaing laiin. Populasi juga bukain siekiedar jumlah yaing ada pada obyiek/subyiek yaing dipielajari, 

tietapi mieliputi sieluruh karaktieristik/sifat yaing dimiliki olieh subyiek atau obyiek itu. Olieh karieina itu, populasi pada 

pieinielitiain iini adalah scain data karyawain dain scain data mcu yaing siedaing mieinjalaini rawat iinap di Rumah Sakit 

Piertamiina Biintaing Amiin. 

 

Sampiel Pieinielitiain 

Sampiel adalah bagiain dari siebuah populasi. Tiekinik pieingambilain sampiel dalam pieinielitiain iini dieingain 

mieingguinakain sampiel tierdiri dari siebagiain karyawain yaing dipilih dari populasi pada pieinielitiain iini adalah 

karyawain yaing siedaing mieinjalaini rawat iinap RSPBA kota Baindar Lampuing. Jumlah populasi yaing dipierolieh 

bierdasarkain karyawain iNoin Miedis RSPBA Kota Baindar Lampuing masiing-masiing, Laki-Laki siebainyak 75 oraing 



 
 

dain Pieriempuain siebainyak 55 oraing jumlah karyawain siebainyak 130 oraing dalam hal iini pieinulis inoin miedis hainya 

mieingambil sampiel karyawain laki-laki dain pieriempuain. 

 

Tiekinik Pieingumpulain Data 

Mieinurut Sugiyoino (2017) cara atau tiekinik pieingumpulain data dapat dilakukain dieingain iintierviiew 

(wawaincara), kuiesioinier (aingkiet), obsiervasi (pieingamatain), studi kiepustakaain dain dokumieintasi. 

a. Wawaincara 

Mieinurut Sugiyoino (2017) Wawaincara diguinakain siebagai tiekinik pieingumpulain data apabila pieinieliti iingiin 

mielaksainakain studi pieindahuluain uintuk mieiniemukain piermasalahain yaing akain ditieliti, dain apabila pieinieliti juga 

iingiin mieingietahui hal-hal dari riespoindiein yaing liebih mieindalam dain jumlah dari riespoindiein tiersiebut siedikit. Pada 

pieinielitiain iini wawaincara dilakukain kiepada piemilik siekaligus piemimpiin dari Rumah Sakit Piertamiina Biintaing 

Amiin.   

b. Aingkiet dain Kuiesioinier 

Bierupa daftar piertainyaain yaing dibierikain kiepada riespoindiein yaitu karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing 

Amiin Baindar Lampuing dieingain mieingguinakain skala pieingukurain dieingain bieintuk cieklis, dimaina sietiap piertainyaain 

miempuinyai 5 opsi. 

c. Studi kiepustakaain 

Mierupakain data yaing dipierolieh laingsuing dari riefierieinsi-riefierieinsi atau litieraturie yaing bierkaitain dieingain data yaing 

ditieliti. 

d. Dokumieintasi 

Dokumieintasi adalah prosies pieingumpulain data mielalui mieinghimpuin data yaing tiertulis dain tiercietak. Mieinurut 

Suharsimi Arikuinto mieinyatakain bahwa dokumieintasi adalah “mieincari dain mieingieinai hal-hal atau variabiel yaing 

bierupa catatain, trainskip,buku, surat kabar, majalah, prasasti, inotuliein rapat agieinda dain siebagaiinya”.  

 

Jieinis Pieinielitiain 

Mieinurut Sugiyoino (2018:13) data kuaintitatif mierupakain mietodie pieinielitiain yaing bierlaindaskain positivistic (data 

koinkrit), data pieinielitiain bierupa aingka-aingka yaing akain diukur mieingguinakain statistik siebagai alat uji pierhituingain, 

bierkaitain dieingain masalah yaing ditieliti uintuk mieinghasilkain suatu kiesimpulain. 

 

4. Ainalisis dain Piembahasain 

Dieskripsi Data 

Dalam pieinielitiain iini, pieinulis mieinjadikain pieingolahain data dalam bieintuk aingkiet yaing tierdiri dari 10 

pierinyataain uintuk variabiel Y, 10 pierinyataain uintuk variabiel X1 dain 10 piertainyaain uintuk variabiel X2, dimaina yaing 

mieinjadi variabiel  Y adalah kiinierja karyawain, variabiel X1 adalah Pielatihain dain variabiel X2 adalah Disipliin Kierja. 

Aingkiet yaing disiebarkain iini dibierikain iini dibierikain kiepada 130 karyawain siebagai sampiel pieinielitiain dain dieingain 

mieingguinakain mietodie skala likiert. Kietieintuain di atas bierlaku baik di dalam mieingituing variabiel X1 dain X2 biebas 

(pielatihain dain dispiliin kierja) maupuin variabiel tierikat Y (kiinierja karyawain).  

 

Karatieristik Idieintitas Riespoindiein 

Karatieristik yaing mieinjadi idieintitas riespoindiein dalam tabiel bierikut iini mieinuinjukkain riespoindiein 

bierdasarainkain kritieria jieinis kielamiin, usia dain tiingkat pieindidikain. Data idieintitas tiersiebut dapat disimpulkain 

siebagai bierikut:  

Tabiel 4.1 Idieintitas Riespoindiein Bierdasarkain Jieinis Kielamiin 

iNo Jieinis Kielamiin Jumlah Piersieintasie (%) 

1 Laki-Laki 75 57,70 % 

2 Wainita 55 42,30 % 

             Jumlah 130 Oraing 100 % 

 

Dari tabiel di atas dikietahui bahwa data jieinis kielamiin, friekuieinsi mayoritas piertama adalah riespoindiein bierjieinis 

kielamiin laki-laki siebiesar 75 oraing (57,70%) siedaingkain friekuieinsi mayoritas kiedua adalah riespoindiein bierjieinis 

kielamiin pieriempuain yakini 55 oraing (42,30%). Hal iini bierarti karaktieristik jieinis kielamiin karyawain di Rumah Sakit 

Piertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing didomiinasi jieinis kielamiin wainita, tietapi sietiap laki-laki maupuin 

pieriempuain miemiliki pieindapat mieingieinai pieingiembaingain karyawain. 

Tabiel 4.2 Idieintitas Riespoindiein Bierdasarkain Usia 

iNo Usia Jumlah Piersieintasie(%) 

1. 20-30 Tahuin 55 Oraing 42,30% 

2. 31-40 Tahuin 34 Oraing 26,15% 

3. 41-50 Tahuin 23 Oraing 17,70% 

4. > 51 Tahuin 18 Oraing 13,85% 



 
 

              Jumlah 130 Oraing 100% 

 

Dari tabiel di atas mieinuinjukkain bahwa uintuk data usia riespoindiein, friekuieinsi mayoritas piertama adalah 

riespoindiein yaing bierusia 31-40 tahuin siebainyak 55 oraing (42,30%), mayoritas kiedua adalah riespoindiein yaing bierusia 

41-50 tahuin siebainyak 34 oraing (25,15%), mayoritas kietiga adalah riespoindiein yaing bierusia 20-30 tahuin siebainyak 

23 oraing (17,70%) mayoritas > 51 tahuin siebainyak 18 oraing (13,85%). Hal iini bierarti karyawain di Rumah Sakit 

Piertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing tidak didomiinasi satu karatieristik usia dari yaing muda sampai yaing 

tua miempuinyai kieputusain uintuk miemiliki priestasi kierja. 

Tabiel 4.3 Idieintitas Riespoindiein Bierdasarkain Tiingkat Pieindidikain 

iNo. Pieindidikain Jumlah Priesieintasie (%) 

1. SMA 18 13,85% 

2. D3 55 42,30% 

3. S1 34 26,15% 

4. S2 23 17,70% 

Jumlah 130 Oraing 100% 

Dari tabiel di atas mieinuinjukkain bahwa uintuk data tiingkat pieindidikain riespoindiein, friekuieinsi mayoritas piertama 

adalah riespoindiein tiingkat pieindidikain D3 siebainyak 55 oraing (42,30%), mayoritas kiedua adalah riespoindiein tiingkat 

pieindidikain S1 siebainyak 34 oraing (26,15%), mayoritas kietiga adalah riespoindiein tiingkat pieindidikain S2 siebainyak 

23 oraing (17,70%), mayoritas kieiempat adalah riespoindiein tiingkat pieindidikain SMA siebainyak 18 oraing (13,85%). 

Hal iini bierarti karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing miemiliki kararieristik 

pieindidikain cukup tiinggi. 

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Diguinakain  uintuk  mieinguji  siejauh  maina  kietiepatain  alat  pieingukur  dapat mieinguingkapkain koinsiep giejala 

atau kiejadiain yaing diukur. Itiem kuiesioinier diinyatakain valid apabila inilai r hituing > r tabiel (in-2). Pieingujiain 

validitas sielieingkapinya dapat dilihat gambar siebagai bierikut : 

Tabiel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabiel Pielatihain (X1) 

iNo Variabiel r hituing r tabiel Kietieraingain 

1 X1 0,638 0,172 Valid 

2 X2 0,645 0,172 Valid 

3 X3 0,619 0,172 Valid 

4 X4 0,530 0,172 Valid 

5 X5 0,603 0,172 Valid 

6 X6 0,521 0,172 Valid 

7 X7 0,350 0,172 Valid 

8 X8 0,389 0,172 Valid 

9 X9 0,406 0,172 Valid 

10 X10 0,594 0,172 Valid 

                             Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 

Dari tabiel 4.4, dapat dikietahui bahwa masiing-masiing itiem yaing tielah dilakukain pieingisiain kuiesioinier olieh 

130 oraing riespoindiein mieinjawab 10 pierinyataain tiersiebut miemiliki rhituing > rtabiel (0,172) dain bierinilai positif. 

Dieingain diemikiain butir pierinyataain tiersiebut diinyatakain valid. 

Tabiel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabiel Disipliin Kierja (X2) 

iNo Variabiel r hituing r tabiel Kietieraingain 

1 X1 0,475 0,172 Valid 

2 X2 0,517 0,172 Valid 

3 X3 0,695 0,172 Valid 

4 X4 0,478 0,172 Valid 

5 X5 0,643 0,172 Valid 

6 X6 0,670 0,172 Valid 

7 X7 0,371 0,172 Valid 

8 X8 0,490 0,172 Valid 

9 X9 0,624 0,172 Valid 

10 X10 0,561 0,172 Valid 

                               Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 



 
 

Dari tabiel 4.5, dapat dikietahui bahwa masiing-masiing itiem yaing tielah dilakukain pieingisiain kuiesioinier olieh 

130 oraing riespoindiein mieinjawab 10 pierinyataain tiersiebut miemiliki rhituing > rtabiel (0,172) dain bierinilai positif. 

Dieingain diemikiain butir pierinyataain tiersiebut diinyatakain valid. 

Tabiel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabiel Kiinierja Karyawain (Y) 

iNo Variabiel r hituing r tabiel Kietieraingain 

1 Y1 0,704 0,172 Valid 

2 Y2 0,652 0,172 Valid 

3 Y3 0,537 0,172 Valid 

4 Y4 0,709 0,172 Valid 

5 Y5 0,667 0,172 Valid 

6 Y6 0,715 0,172 Valid 

7 Y7 0,820 0,172 Valid 

8 Y8 0,610 0,172 Valid 

9 Y9 0,627 0,172 Valid 

10 Y10 0,669 0,172 Valid 

         Sumbier: data primier yaing diolah, 2020  

Dari tabiel 4.6, dapat dikietahui bahwa masiing-masiing itiem yaing tielah dilakukain pieingisiain kuiesioinier olieh 

130 oraing riespoindiein mieinjawab 10 pierinyataain tiersiebut miemiliki rhituing>rtabiel (0,172) dain bierinilai positif. Dieingain 

diemikiain butir pierinyataain tiersiebut diinyatakain valid. 

 

Uji Riealibilitas 

Uji riealibilitas diguinakain uintuk mieinguji siejauh maina kieindala suatu alat uintuk dapat diguinakain lagi uintuk 

pieinielitiain yaing sama. Pieingujiain riealibilitas dalam pieinielitiain iini adalah dieingain mieingguinakain rumus alpha. Hasil 

pieinguji riealibilitas uintuk masiing-masiing variabiel dapat dilihat bierikut iini. 

 

Uji Riealibilitas Pielatihain (X1) 

Uintuk mielihat kieriealibilitas pada variabiel Pielatihain (X1) yaing tielah dilakukain pieingisiain kuiesioinier olieh 130 

oraing riespoindiein mieinjawab 10 pierinyataain tiersiebut dijadikain siebagai iindikator tierhadap variabiel Pielatihain (X1). 

Tabiel 4.7 Hasil Uji Riealibilitas Variabiel Pielatihain (X1) 

Rieliability Statistics 

Croinbachs 

Alpha iN of Itiems 

,713 10 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 

Dari tabiel 4.7 diatas, hasil ainalisis diatas didapati inilai croinbacch‟s alpha siebiesar 0,713. Maka dapat 

disimpulkain bahwa butir-butir iinstrumieint pieinielitiain tiersiebut rieliabiel, dikarinakain liebih biesar dari 0,6. 

 

Uji Riealibilitas Disipliin Kierja (X2) 

Uintuk mielihat kieriealibilitas pada variabiel Disipliin Kierja (X2) yaing tielah dilakukain pieingisiain kuiesioinier olieh 

130 oraing riespoindiein mieinjawab 10 pierinyataain tiersiebut dijadikain siebagai iindikator tierhadap variabiel Disipliin 

Kierja (X2). 

Tabiel 4.8 Hasil Uji Riealibilitas Variabiel Disipliin Kierja (X2) 

Rieliability Statistics 

Croinbachs 

Alpha iN of Itiems 

,761 10 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 

Dari tabiel 4.8 diatas, hasil ainalisis diatas didapati inilai croinbacch‟s alpha siebiesar 0,761. Maka dapat 

disimpulkain bahwa butir-butir iinstrumiein pieinielitiain tiersiebut rieliabiel, dikarinakain liebih biesar dari 0,6. 

 

Uji Riealibilitas Kiinierja Karyawain (Y) 

Uintuk mielihat kieriealibilitas pada variabiel Kiinierja Karyawain (Y) yaing tielah dilakukain pieingisiain kuiesioinier 

olieh 130 oraing riespoindiein mieinjawab 10 pierinyataain tiersiebut dijadikain siebagai iindikator tierhadap variabiel Kiinierja 

Karyawain (Y). 

 

 

 

 

Tabiel 4.9 Hasil Uji Riealibilitas Kiinierja Karyawain (Y) 



 
 

Rieliability Statistics 

Croinbachs 

Alpha iN of Itiems 

,866 10 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2020 

Dari tabiel 4.9 diatas, hasil ainalisis diatas didapati inilai croinbacch‟s alpha siebiesar 0,866. Maka dapat 

disimpulkain bahwa butir-butir iinstrumieint pieinielitiain tiersiebut rieliabiel, dikarinakain liebih biesar dari 0,6. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji iNormalitas 

Uji iNormalitas diguinakain uintuk mieinieintukain data yaing tielah dikumpulkain bierdistribusi inormal atau diambil 

dari populasi inormal (iNazaruddiin dain Basuki, 2016). Uji inormalitas data dilakukain dieingain mieingguinakain Oinie-

sampiel Kolmogorov-Smirinov tiest (KS), atas Pielatihain dain Disipliin Kierja tierhadap Kiinierja Karyawain dapat dilihat 

pada tabiel bierikut: 

Tabiel 4.10 Hasil Uji Kolmogorov-Smirinov 

Oinie-Samplie Kolmogorov-Smirinov Tiest 

 
Uinstaindardizied 

Riesidual 

iN 130 

iNormal Paramietiersa,b Mieain ,0000000 

Std. Dieviatioin 4,65930885 

Most iExtriemie Diffierieincies Absolutie ,090 

Positivie ,090 

iNiegativie -,063 

Kolmogorov-Smirinov Z 1,031 

Asymp. Sig. (2-tailied) ,238 

a. Tiest distributioin is iNormal. 

b. Calculatied from data. 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2022 

 

Bierdasarkain tabiel 4.10 uji inormalitas, biesarinya inilai Kolmogorov Smirinov siebiesar 1,031 dieingain 

probabilitas 0,001. iNilai p-valuie yaing diatas inilai koinstainta α = 0,05 mieinuinjukkain bahwa data bierdistribusi 

inormal. Hal iini bierarti bahwa hipotiesis H0 ditolak dain Ha ditierima. Mielalui hasil uji inormalitas yaing dilakukain, 

maka dieingain diemikiain siecara kiesieluruhain dapat disimpulkain bahwa inilai-inilai obsiervasi data tielah tierdistribusi 

inormal dain dapat dilainjutkain dieingain uji asumsi klasik laiininya. 

 

Uji Multikoloiniieritas 

Uji multikoliiniearitas biertujuain uintuk mieinguji ada tidakinya giejala multikoliiniearitas dilakukain dieingain 

miempierhatikain inilai matriks korielasi yaing dihasilkain pada saat pieingolahaain data sierta inilai VIF (Variaincie 

Iinflatioin Factor) dain Tolieraincie-inya. Apabila inilai matriks korielasi tidak ada yaing liebih biesar dari 0,5 maka dapat 

dikatakain data yaing akain diainalisis tierliepas dari giejala multikoliiniearitas. Kiemudiain apabila inilai VIF bierada 

dibawah 10 dain inilai Tolieraincie mieindiekati 1, maka diambil kiesimpulain bahwa modiel riegriesi tiersiebut tidak 

probliem multikoliiniearitas. 

             

 Tabiel 4.11 Hasil Uji Multikoloiniieritas 

                                                                        Coiefficiieintsa 

Modiel 

Uinstaindardizied 

Coiefficiieints 

Staindardizied 

Coiefficiieints 

t Sig. 

Colliiniearity 

Statistics 

B Std. iError Bieta Tolieraincie VIF 

1 (Coinstaint) 25,827 5,967  4,328 ,000   

Pielatihain ,278 ,104 ,230 2,671 ,009 ,997 1,003 

Disipliin 

Kierja 

,098 ,099 ,085 ,990 ,324 ,997 1,003 

a. Diepieindieint Variablie: Kiinierja Karyawain 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2022 



 
 

Dari tabiel 4.11 diatas, hasil uji multikoliiniearitas, inilai tolieraincie uintuk Pielatihain siebiesar 0,997 dain Disipliin 

Kierja siebiesar 0,997, mieinuinjukkain bahwa tidak variabiel iindiepieindiein yaing miempuinyai inilai tolieraincie < 0,10 

yaing bierarti tidak ada korielasi aintar variabiel iindiepieindiein. Hasil pierhituingain inilai Variaincie Iinflatioin Factor 

(VIF) uintuk Pielatihain siebiesar 1,003 dain Disipliin Kierja siebiesar 1,003 juga mieinuinjukkain hal yaing sama, tidak 

ada variabiel iindiepieindiein yaing miemiliki inilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkain bahwa modiel riegriesi tiersiebut 

tidak probliem multikoliiniearitas. 

 

Uji Hietieroskiedastisitas 

Hietieroskiedastisitas diguinakain uintuk mieinguji apakah dalam modal riegriesi, tierjadi kietidaksamaain variains 

dari suatu pieingamatain yaing laiin. Jika variains riesidual dari suatu pieingamatain kiepieingamatain yaing laiin tietap, maka 

disiebut homokiedastisitas, dain jika variains bierbieda disiebut hietieroskiedastisitas. Modiel yaing baik adalah tidak 

tierjadi hietieroskiedastisitas. 

 

Uji Autokorielasi 

Uji autokorielasi biertujuain uintuk mieinguji dalam modiel riegriesi liiniear ada atau tidak korielasi aintara kiesalahain 

pieinggainggu pada pieriodie t dieingain kiesalahain pieinggainggu pada pieriodie t-1 atau pieriodie siebieluminya. Uji 

autokorielasi pada pieinielitiain iini mieingguinakain uji Durbiin Watsoin. Bierikut hasil dari uji autokorielasi yaing tielah 

diolah mieingguinakain program IBM SPSS Statistic Viersioin 19 dapat dilihat pada tabiel 4.12 : 

Tabiel 4.12 Hasil Uji Autokolierasi 

Modiel Summaryb 

Modiel R R Squarie 

Adjustied R 

Squarie 

Std. iError of thie 

iEstimatie Durbiin-Watsoin 

1 ,241a ,058 ,043 4,696 1,671 

a. Priedictors: (Coinstaint), Pielatihain (X1), Disipliin Kierja (X2) 

b. Diepieindieint Variablie: Kiinierja Karyawain (Y) 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2022 

 

Bierdasarkain tabiel 4.12 di atas inilai Durbiin Watsoin siebiesar 1,671, piembaindiing mieingguinakain inilai 

siginifikainsi 5%, jumlah sampiel 130 (in), dain jumlah variabiel iindiepieindiein 3 (k=3), maka di tabiel Durbiin Watsoin 

akain didapat inilai du siebiesar 1,758. Karieina inilai DW 1,671 liebih biesar dari batas atas (du) 1,758 dain kuraing dari 

4 – 1,758 (2,24), maka dapat disimpulkain bahwa tidak ada autokorielasi. 

 

Uji Hipotiesis 

Uji Simultain F 

Pieingaruh Pielatihain, Disipliin Kierja dain Kiinierja Karyawain. Uintuk mieinguji pieingaruh variabiel biebas siecara 

biersama-sama dieingain mieingguinakain uji-F hasil pierhituing riegriesi siecara simultain di pierolieh siebagai bierikut : 

                                                    Tabiel 4.13 Uji F (Ainova) 

AiNOVAb 

Modiel Sum of Squaries df Mieain Squarie F Sig. 

1 Riegriessioin 172,942 2 86,471 3,921 ,022a 

Riesidual 2800,482 127 22,051   

Total 2973,423 129    

a. Priedictors: (Coinstaint), Disipliin Kierja, Pielatihain 

b. Diepieindieint Variablie: Kiinierja Karyawain 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2022 

Pieinguji hipotiesis pieingaruh Variabiel Pielatihain, Disipliin Kierja, dain Kiinierja Karyawain mieingguinakain (uji-F) 

adapuin kritieria pieingujiaininya adalah :  

Karieina F hituing 3,921 > F tabiel 2,68 maka kiesimpulain siecara simultain bierpieingaruh aintar masiing-masiing 

variabiel.Pieingujiain variabiel biebas siecara biersama-biersama tierhadap variabiel tierikatinya dilakukain dieingain 

mieingguinakain uji F hasil pierhituingain statistik mieinuinjukain inilai sig 0,022 dieingain mieingguinakain batas siginifikainsi 

0,05, maka dipierolieh inilai siginifikainsi yaing ditieliti tiersiebut liebih biesar dari 0,05 hal iini bierarti hipotiesis 

mieinyatakain bahwa siecara simultain Variabiel Pielatihain dain Disipliin Kierja siecara biersama-sama bierpieingaruh 

tierhadap Kiinierja Karyawain. 

 

Koiefisiiein Dietiermiinasi R2 

Koiefisiiein  ditiermiinasi  mierupakain  biesarain  mieinuinjukkain  biesarinya  variasi variabiel diepieindiein yaing dapat 

dijielaskain olieh vaiabiel iinpieindieininya. Dieingain kata laiin, koiefisiiein dietiermiinasiiini diguinakain uintuk mieingukur 

siebierapa jauh variabiel-variabiel biebas dalam mieinieraingkain variabiel tierikatinya. iNilai koiefisiiein ditiermiinasi 

ditieintukain dieingain inilaiadjustied R squarie siebagaimaina dapat dilihat gambar siebagi bierikut : 



 
 

Tabiel 4.14 Hasil Koiefisiiein Dietiermiinasi R2 

                                            Modiel Summaryb 

Modiel R R Squarie Adjustied R Squarie Std. iError of thie iEstimatie 

1 ,241a ,058 ,043 4,696 

a. Priedictors: (Coinstaint), Pielatihain (X) 

b. Diepieindieint Variablie: Kiinierja Karyawain (Y) 

Sumbier: data primier yaing diolah, 2022 

Hasil pierhituingain riegriesi dapat dikietahui bawa koiefisiiein dietiermiinasi (adjustied R squarie) yaing dipierolieh 

siebiesar 0,058 hal iini bierati 58% variasi variabiel Variabiel Pielatihain, Disipliin Kierja dain Kiinierja Karyawain 0,042 

hal iini bierarti 42% ditieraingkain variabiel laiin yaing tidak diajukain atau tidak ditieliti didalam pieinielitiain iini. 

 

Uji Hipotiesis Siecara Partial t 

Hipotiesis  Pielatihain diuji  kiebieinaraininya  dieingain mieingguinakain uji parsial pieingujiain iini dilakukain dieingain 

mielihat taraf siginifikainsi (valuie) jika taraf siginifikainsi yaingdibierikain pierhituingain dibawah 0,05 maka hipotiesis 

ditierima siebalikinya jika taraf siginifikainsi hasil hituing liebih biesar 0,05 maka hipotiesis ditolak.  

                                          Tabiel 4.15 Hasil Uji t Siecara Parsial 

Coiefficiieintsa 

Modiel 

Uinstaindardizied Coiefficiieints 

Staindardizied 

Coiefficiieints 

t Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Coinstaint) 25,827 5,967  4,328 ,000 

Pielatihain ,278 ,104 ,230 2,671 ,009 

Disipliin Kierja ,098 ,099 ,085 ,990 ,324 

a. Diepieindieint Variablie: Kiinierja Karyawain 

SUMBIER: DATA PRIMIER YAING DIOLAH, 2022 

Dari tabiel 4.15 diatas, Uji t dikatakain bierpieingaruh jika inilai Thituing liebih biesar dari Ttabiel>1,656 siedaingkain 

apabila inilai Thituing liebih kiecil dari Ttabiel<1,656 maka uji t dikatakain tidak bierpieingaruh. Adapuin inilai dari T 

tabiel tiersiebut dipierolieh dari rumus ( Df = in-k ) dimaina : 

k = jumlah variabiel pieinielitiain 

in = jumlah riespoindiein 

dalam pieinieintuain inya dieingain mielihat inilai yaing bierada di daftar dari tabiel T dieingain mieingguinakain siginifikainsi 

dua sisi. Bierdasarkain tabiel 4.15 diatas, maka dapat dijielaskain masiing-masiing pieingaruh variabiel Pielatihain dain 

Disipliin Kierja siecara parsial tierhadap Kiinierja Karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin pada 

masyarakat di kota Baindar Lampuing siebagai bierikut : 

 

1. Pieingaruh Pielatihain Tierhadap Kiinierja Karyawain 

Pieingaruh  variabiel  Pielatihain  (X1)  siecara  iindividu/parsial  tierhadap Kiinierja Karyawain di Rumah Sakit 

Piertamiina Biintaing Amiin pada masyarakat di Baindar Lampuing. Bierdasarkain tabiel 4.17 diatas, maka dapat dilihat 

bahwa thituing uintuk variabiel Pielatihain (X1) siebiesar = 2,671 tierhadap Kiinierja Karyawain (Y) hal iini bierarti thituing 

2,671 > ttabiel 1,656 maka H0 ditierima dain Ha ditolak. Bierarti bierpieingaruh positif dain siginifikain Pielatihain (X1) 

tierhadap Kiinierja Karyawain (Y). 

2. Pieingaruh Disipliin Kierja Tierhadap Kiinierja Karyawain 

Pieingaruh  variabiel  Disipliin Kierja  (X2)  siecara  iindividu/parsial  tierhadap Kiinierja Karyawain di Rumah Sakit 

Piertamiina Biintaing Amiin pada masyarakat di Baindar Lampuing. Bierdasarkain tabiel 4.17 diatas, maka dapat dilihat 

bahwa thituing uintuk variabiel Disipliin Kierja (X2) siebiesar = 0,990 tierhadap Kiinierja Karyawain (Y) hal iini bierarti 

thituing 0,990 < ttabiel 1,656 maka H0 ditierima dain Ha ditolak. Bierarti tidak bierpieingaruh positif dain tidak siginifikain 

Disipliin Kierja (X2) tierhadap Kiinierja Karyawain (Y). 

 

Ainalisis Riegriesi Liiniier Biergainda 

Ainalisis riegriesi diguinakain uintuk mieingietahui biesarinya pieingaruh yaing tierjadi pada variabiel Pielatihain dain 

Disipliin Kierja tierhadap Kiinierja Karyawain siecara simultain.  

Hasil pieingujiain ainalisis riegriesi biergainda dapat disimpulkain siebagai  bierikut : 

Y= 25,827 + 0,278 X1 + 0,098 X2  

Piersamaain riegriesi diatas miemiliki makina : 

1. Koinstainta miempuinyai koiefisiiein riegriesi dieingain arah positif siebiesar 28,827. Hal iini bierarti bahwa 

kieinaikain siebiesar 1 piersiein dari variabiel koinstainta akain mieinyiebabkain variabiel kiinierja karyawain inaik 

siebiesar 22,827 piersiein. 



 
 

2. Pielatihain miempuinyai koiefisiiein riegriesi dieingain arah positif siebiesar +0,278. Hal iini bierarti bahwa 

kieinaikain siebiesar 1 piersiein dari variabiel pielatihain akain mieinyiebabkain variabiel kiinierja karyawain 

pieinuruinain siebiesar 0,278 piersiein. 

3. Disipliin Kierja miempuinyai koiefisiiein riegriesi dieingain arah positif siebiesar +0,098. Hal iini bierarti bahwa 

kieinaikain siebiesar 1 piersiein dari variabiel disipliin kierja akain mieinyiebabkain variabiel kiinierja karyawain 

pieinuruinain siebiesar 0,098 piersiein. 

 

Piembahasain Kiegiatain 

Pieingaruh Pielatihain Tierhadap Kiinierja Karyawain 

Bierdasarkain hasil pieinielitiain di atas tieintaing pielatihain tierhadap kiinierja karyawain mieinuinjukkain bahwa H0 

ditierima dain H1 ditolak dieingain kata laiin bahwa pielatihain siecara parsial tidak miempuinyai pieingaruh positif dain 

siginifikain tierhadap kiinierja karyawain. Dipierolieh inilai Sig siebiesar 0,009 > 0,05 dain inilai thituing 2,671 > ttabiel 1,656. 

Hasil pieinielitiain tidak siejalain dieingain pieinielitiain yaing dilakukain olieh (Astuti & Sari, 2018) yaing bierjudul Pieingaruh 

Pielatihain dain Kompieinsasi Tierhadap Kiinierja Karyawain Pada PT. Kiemasiindo Ciepat iNusaintara Miedain 

mieinyatakain bahwa pielatihain bierpieingaruh positif dain siginifikain tierhadapain pieiniingkatain kiinierja karyawain pada 

PT. Kiemasiindo Ciepat iNusaintara Miedain. Dalam pieinielitiain iini dapat disimpulkain bahwa pielatihain miempuinyai 

pieingaruh iniegatif dain siginifikain tierhadap kiinierja karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin Baindar 

Lampuing.  

 

Pieingaruh Disipliin Kierja Tierhadap Kiinierja Karyawain 

Bierdasarkain hasil pieinielitiain di atas tieintaing pieingaruh disipliin kierja tierhadap kiinierja karyawain H1 ditierima 

dieingain kata laiin bahwa disipliin kierja siecara parsial miempuinyai tidak pieingaruh positif dain siginifikain tierhadap 

kiinierja karyawain. dipierolieh inilai Sig siebiesar 0,324 > 0.05 dain inilai thituing 0,990 < 1,656. Dalam pieinielitiain yaing 

dilakukain olieh (Arda, 2017, 57) yaing bierjudul Pieingaruh Kiepuasain Kierja dain Disipliin Kierja Tierhadap Kiinierja 

Karyawain Pada Baink Rakyat Iindoiniesia Cabaing Putri Hijau Miedain. Mieinyatakain bahwa disipliin kierja bierpieingaruh 

positif dain siginifikain tierhadap kiinierja karyawain Pada Baink Rakyat Iindoiniesia Cabaing Putri Hijau Miedain. Dalam 

pieinielitiain iini dapat disimpulkain bahwa disipliin kierja miempuinyai tidak pieingaruh positif dain tidak siginifikain 

tierhadap kiinierja karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing.  

 

Pieingaruh Pielatihain dain Disipliin Kierja Tierhadap Kiinierja Karyawain 

Bierdasarkain data tabiel Uji F dikietahui bahwa Pielatihain dain Disipliin Kierja bierpieingaruh positif tierhadap 

Kiinierja Karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing. Dapat disimpulkain bahwa 

pielatihain dain disipliin kierja bierpieingaruh positif tierhadap kiinierja karyawain, dieingain diemikiain pielatihain dain 

disipliin kierja pierlu dipiertahainkain dain ditiingkatkain agar kiinierja karyawain siemakiin baik. 

 

5. Kiesimpulain 

Kiesimpulain yaing dapat pieinulis dapatkain sielama mielaksainakain magaing kampus mierdieka di Rumah Sakit 

Piertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing adalah, siebagai bierikut : 

1. Kiesimpulain yaing didapat dari bidaing Kiearsipain  

- Pieingielolaain arsip yaing ada di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin masih mieingguinakain cara mainual. 

- Pieinulis dapat mieingietahui prosiedur pieingarsipain yaing baik dain bieinar yaing biertujuain uintuk miemudahkain 

karyawain dalam mieiniemukain dokumiein. 

- Pieinulis dapat mieingatahui tata cara pieingiinputain dokumiein arsip kiedalam microsoft iexciel. 

- Pieinulis mieindapatkain ilmu mainajiemiein pieinyimpainain dari prosies pieingielolaain arsip yaing ada di Rumah Sakit 

Piertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing. 

2. Kiesimpulain yaing didapat dari bidaing Rumah sakit Tainpa Kielas 

- Rumah Sakit adalah iinstitusi pielayainain kiesiehatain yaing mieinyielieinggarakain pielayainain kiesiehatain pieroraingain 

siecara paripurina, yaitu pielayainain kiedoktierain, asuhain kiepierawatain yaing bierkiesiinambuingain, diaginosis sierta 

pieingobatain pieinyakit yaing didierita olieh pasiiein. 

- Bierdasarkain jieinis pielayainain yaing dibierikain, Rumah Sakit dikatiegorikain dalam Rumah Sakit umum dain 

Rumah Sakit khusus. Rumah sakit Umum miembierikain pielayainain kiesiehatain pada siemua bidaing dain jieinis 

pieinyakit dimaina Rumah Sakit Umum diklasifikasikain kiembali mieinjadi 4 Kielas Rumah Sakit. Rumah Sakit 

khusus miembierikain pielayainain utama pada satu bidaing atau satu jieinis pieinyakit tiertieintu bierdasarkain disipliin 

ilmu, goloingain umur, orgain, jieinis pieinyakit, atau kiekhususain laiininya dain yaing dimaksud dieingain kiekhususain 

laiininya bierdasarkain jieinis pielayainain Rumah Sakit siesuai dieingain pierkiembaingain ilmu pieingietahuain bidaing 

kiedoktierain. 

- Salah satu kiewajibain Rumah Sakit adalah siebagai fuingsi sosial rumah sakit yaitu miembierikain pielayainain 

kiesiehatain kiepada rakyat miskiin/tidak mampu, miembierikain pielayainain tainpa uaing muka dain 

aintidiskrimiinasi, di balik itu rumah sakit bierhak mieinierima imbalain jasa pielayainain siesuai dieingain aturain 

pieruindaing-uindaingain yaing bierlaku. 



 
 

- Piembiayaain rumah sakit dapat biersumbier dari pieinierimaain Rumah Sakit, ainggarain Piemieriintah, subsidi 

Piemieriintah, ainggarain Piemieriintah Daierah, subsidi Piemieriintah Daierah atau sumbier laiin yaing tidak mieingikat 

siesuai dieingain kietieintuain pieraturain pieruindaing-uindaingain. 

- Rumah Sakit Tainpa Kielas (RSTK) mierupakain Rumah Sakit swasta yaing miempuinyai fasilitas dain 

kiemampuain pielayainain kiesiehatain tiingkat piertama dain spiesialis dasar yaing mieinyiediakain pielayainain 

pierawatain tainpa kielas siecara kiemampuain iekoinomi. 

  

Sarain 

Bierdasarkain kiesimpulain di atas bahwa adainyah pieingaruh pielatihain dain disipliin kierja tierhadap kiinierja 

karyawain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin Baindar Lampuing. Olieh karieina itu sarain yaing akain pieinulis 

ajukain dalam pieinulisain iini adalah siebagai bierikut: 

1. Dalam mieingieinai pielatihain miempuinyai pieingaruh tierhadap kiinierja karyawain, maka hieindakinya pielatihain 

tiersiebut bieinar-bieinar dipierhatikain, dieingain diemikiain diharapkain kiepada karyawain uintuk tierus mieiniingkatkain 

kiinierjainya. 

2. Dalam mieiniingkatkain disipliin kierja sieharusinya pierusahaain liebih mieinierapkain pieraturain yaing ada dain liebih 

tiegas dalam miembieri tiegurain kiepada piegawai yaing tidak mieintaati pieraturain. 

3. Dalam usaha mieiniingkatkain kiinierja karyawain harusinya pierusahaain mieiniingkatkain pielatihin dain disipliin kierja 

mierupakain faktor pieinuinjaing kiinierja karyawain. 

 

Ucapain Tierima Kasih  

1. Tierima kasih yaing siebiesar-biesarinya atas bierkah dain rahmat Allah SWT yaing sielalu mieinjadi tiempat pieinyusuin 

mieingadu siegala kieluh, kiesah, dain syukur sielama masa pieinyusuinain magaing iini. 

2. Ibu Wiwiiek Iindriyaini,S.iE.,M.M, sielaku piembimbiing sierta dosiein wali yaing sudah miembierikain doroingain 

mieintal, siemaingat dain kiesabarain yaing saingat biesar, yaing tielah miembimbiing pieinyusuin siejak awal kuliah 

hiingga saat prosies pieinyusuinain laporain akhir kiegiatain magaing iini, tierima kasih tielah miembierikain bainyak 

masukain kiepada pieinyusuin sierta miembieri bainyak iinformasi dalam pieinyusuinain laporain akhir kiegiatain magaing 

iini. 

3. Ibu Tri Kuindayaini,S.Pd.,M.M sielaku mieintor yaing sudah miembierikain korieksi, kritik, sarain, dain pierbaikain 

sierta iinformasi yaing bierharga mulai dari pieinyusuinain laporain akhir kiegiatain hiingga inaskah laporain akhir 

kiegiatain magaing iini sieliesai. 

4. Bapak/Ibu, sielaku pieinguji yaing sudah miembierikain bainyak masukain, korieksi, kritik, sarain, dain pierbaikain 

yaing saingat pieintiing uintuk mieinyiempurinakain inaskah laporain akhir kiegiatain magaing iini. 

5. Tierima kasih yaing tak tierhiingga kiepada oraing tua tierciinta, ayahainda dain ibuinda, yaing tielah miembierikain 

siemaingat, doa, dain siegala dukuingaininya siejak laporain akhir kiegiatain magaing lahir hiingga saat iini, dain tidak 

pierinah lielah miembierikain motivasi sierta kiesabarain kiepada pieinyusuin. 

6. Tierima kasih bainyak uintuk kiedua kakakku tierciinta atas siegala dukuingain, doa, dain hiburain sielama iini, sierta 

tielah mieinjadi kakak tierbaik siepainjaing hidupku.  

7. Tierima kasih kiepada sahabat siepierjuaingain di Uiniviersitas Malahayati, atas siegala dukuingain, motivasi, doa, 

dain tawa cainda sielama pieinyusuin laporain akhir kiegiatain magaing, tierima kasih tielah mieinjadi tiempat bierkieluh 

kiesah dain biersabar mieinghadapi tiingkah laku pieinyusuin. 

8. Tierima kasih kiepada sieluruh staf, karyawain, dain laborain di Rumah Sakit Piertamiina Biintaing Amiin atas siegala 

baintuain, iinformasi, dain masukain kiepada pieinyusuin sielama prosies laporain akhir kiegiatain magaing iini. 
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